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Pendahuluan Alkohol
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Penamaan Alkohol

Rantai terpanjang yang mengandung gugus OH 
merupakan rantai utama (mendapat akhiran –ol)

Penomoran dimulai dimana gugus OH mendapat
nomor paling kecil dibandingkan gugus alkil

Nama yang tepat: 5-metil-3-heksanol

metil di C5 OH di C3

Cara penamaan lainnya
dengan “alkil alkohol”. 
Contoh:

Tips: Pada alkohol dalam bentuk siklik, karbon
yang memiliki gugus OH selalu mendapat no. 1 
dibandingkan gugus alkil atau halogen

Stereokimia Pada Alkohol
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4 • Tips: Ingat cara penentukan konfigurasi absolut
pada Alkil Halida dan aturan Chan-Ingold-Prelog

Atom karbon kiral

• Gugus yang sama (H) ada di bidang yang berbeda
(atas dan bawah bidang) -> trans

di bawah bidang

di atas bidang
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Sifat Fisik Alkohol vs Eter vs Epoksida

J. G. Smith. Organic Chemistry. 3rd Ed., 2009, Hawai. McGraw Hill
L.G. Wade, Jr., Organic Chemistry 6th Ed., 2006, USA: Prentice Hall

Reaksi Oksidasi Pada Alkohol

Reduksi

Oksidasi • Alkohol primer dapat dioksidasi
menggunakan oksidator lemah
membentuk aldehid, dan 
oksidator kuat untuk
membentuk asam karboksilat

• Alkohol sekunder dapat
dioksidasi membentuk keton

• Alkohol tersier tidak dapat
dioksidasi!

Kenapa?
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Reaksi-Reaksi Transformasi Alkohol

Reaksi Substitusi Nukleofilik Pada Alkohol

• Gugus OH pada alkohol harus diprotonasi terlebih dahulu menjadi
H2O -> basa lemah -> leaving goup yang baik daripada –OH

• Jenis alkohol (1°, 2°, 3°) menentukan apakah mekanisme melalui
SN2 atau SN1

Tips: Ingat mekanisme SN2 
dan SN1 pada alkil halida!
Ingat juga kestabilan
karbokation!
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Transformasi Alkohol Menjadi Alkil Halida

Transformasi Reagen Keterangan

ROH → RCl HCl

SOCl2

• Berguna untuk semua jenis alkohol
• Mekanisme SN1 untuk alkohol 2° dan 3° ; 

mekanisme SN2 untuk alkohol CH3OH dan 1°
• Reaksi berjalan baik untuk CH3OH, alkohol 1° dan 2°
• Mekanisme SN2

ROH → RBr HBr

PBr3

• Berguna untuk semua jenis alkohol
• Mekanisme SN1 untuk alkohol 2° dan 3° ; 

mekanisme SN2 untuk alkohol CH3OH dan 1°
• Reaksi berjalan baik untuk CH3OH, alkohol 1° dan 2°
• Mekanisme SN2

ROH → RI HI • Berguna untuk semua jenis alkohol
• Mekanisme SN1 untuk alkohol 2° dan 3° ; 

mekanisme SN2 untuk alkohol CH3OH dan 1°

Cek mekanisme
lengkapnya!

Cek mekanisme
lengkapnya!

Reaksi Eliminasi Pada Alkohol

Mekanisme reaksi E2 (dehidrasi) pada alkohol primer 

Gugus OH pada alkohol harus
diprotonasi terlebih dahulu menjadi
H2O -> basa lemah -> leaving goup
yang baik daripada –OH

Basa mengambil Hβ, H2O lepas, 
ikatan π terbentuk dalam satu
tahap

Tips: Ingat mekanisme E2 pada alkil halida!
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Reaksi Eliminasi Pada Alkohol

Mekanisme reaksi E1 (dehidrasi) pada alkohol sekunder dan tersier

Gugus OH pada alkohol harus diprotonasi terlebih
dahulu menjadi H2O -> basa lemah -> leaving goup
yang baik daripada –OH

Basa mengambil Hβ, ikatan π terbentuk

Tips: Ingat mekanisme E1 pada alkil halida!

H2O lepas dan terbentuk karbokation

Tips: Ingat kestabilan karbokation!

Penataan Ulang Karbokation Pada Dehidrasi Alkohol

1,2-metil shift (~ CH3)

~ CH3
• Metil shift berfungsi agar 

karbokation bisa lebih stabil
• Terjadi pada posisi yang 

bersebelahan (energi tidak
tinggi)

• Tahap awal dan akhir tetap
mengikuti E1

Karbokation tersier lebih
stabil daripada sekunder!

Produk utama: Produk
Saytzeff. Kenapa
produk utama?

Disebut apa produk minor ini?
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Penataan Ulang Pinacole-Pinacolone Pada Diol

Tips: Ingat kestabilan
karbokation dan 
konsep resonansi!

Keasaman Alkohol

Alkohol dapat mengalami
deprotonasi ketika direaksikan
dengan logam atau basa kuat

Alkohol yang terdeprotonasi membentuk
alkoksida dapat bereaksi dengan alkil
halida primer untuk membentuk eter
melalui reaksi Sintesis Williamson (SN2) 

Sintesis Williamson reaktif pada 
alkil halida primer. Kenapa? 

Contoh:
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